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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti 

berdasarkan teori dan analisis dari penelitian pada KJKS BMT al 

Fath Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem operasional yang diterapkan oleh KJKS BMT al Fath 

dalam memberikan pembiayaan mudharabah kepada anggota 

adalah, yang pertama menjadi anggota Koperasi Jasa 

Keuangan Syari’ah al Fath mengisi lembar permohonan yang 

telah disediakan oleh KJKS BMT al Fath. Kemudian syarat 

selanjutnya yang harus dilengkapi oleh anggota adalah, 

Fotocopy  Foto kopi KTP Suami/ Istri, Fotocopy KK (Kartu 

Keluarga) Fotocopy surat-surat jaminan mempunyai usaha 

yang jelas, bersedia disurvey, tempat usaha, tempat tinggal, 

dan jaminan bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di 

KJKS BMT al Fath. Selain itu pihak KJKS BMT al Fath, 

melakukan penilaian terhadap anggota pembiayaan 
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mudharabah yaitu: Karakter orangnya, Kemampuan 

membayar, dan Kelangsungan usahanya. Adapun nisbah yang 

ditentukan pihak KJKS BMT al Fath adalah teknik profit 

sharing.  Dan yang terpenting dalam KJKS BMT al Fath dalam 

menerapkan manajemen ketika ada pembiayaan bermasalah 

adalah: reschedule, re structure, penghapusan nisbah kepada 

anggota yang mengalami kebangkrutan dalam usahanya, 

pemberian tambahan modal kepada anggota untuk usaha yang 

lebih produktif. 

2. Berdirinya KJKS BMT al Fath ini, dapat menjadi solusi atas 

berbagai masalah yang dihadapi para masyarakat 

Gunungwungkal dan sekitarnya, khususnya yang sedang 

menjalankan usaha terutama dalam masalah modal yang dapat 

menghambat usahanya. Sehingga dengan adanya pembiayaan 

dengan akad mudharabah, khususnya pada anggota atau calon 

anggota KJKS BMT al Fath yang mempunyai usaha. Mereka 

tidak perlu resah dalam mencari pinjaman. Karena, dengan 

bertambahnya modal usaha maka usaha yang dijalani akan 

lebih berkembang yakni adanya peningkatan dalam hal 
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pendapatan, produksi dan kinerja. Sehingga dengan 

meningkatnya produksi maka secara otomatis pendapatan juga 

lebih meningkat. 

B.   Saran 

 Dengan selesainya penulis memaparkan beberapa 

pembahasan mengenai peran pembiayaan mudharabah terhadap 

perkembangan usaha anggota atau calon anggota KJKS BMT al 

Fath Pesagen Gunungwungkal Pati, selanjutnya dalam 

kesempatan ini penulis akan menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. KJKS BMT al Fath, hendaknya melakukan monitoring 

secara teratur kepada nasabah pembiayaan agar hubungan 

antara KJKS BMT al Fath dengan anggota pembiayaan 

sebagai mitra kerja terus terjalin dengan baik. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai cara 

pembuatan laporan keuangan, sehingga diharapkan KJKS 

BMT al Fath mampu memberikan pendampingan secara 

berkala, atau dapat juga mengadakan diklat atau sosialisasi 

tentang tata cara pembuatan laporan keuangan. Sehingga 
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dalam pelaporan keuntungan ataupun kerugian dapat 

akuntabel dan transparan. 

3.  KJKS BMT al Fath Gunungwungkal Pati, juga  diharapkan 

dapat meningkatkan dan memberdayakan masyarakat dan 

anggotanya, yang sesuai dengan tujuan dari lembaga 

tersebut yaitu sebagai lembaga yang bergerak dibidang 

penghimpunan dan penyaluran dana dalam permasalahan 

perekonomian masyarakat dalam mengembangkan 

usahanya terutama para anggota atau calon anggota KJKS 

BMT al Fath, agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik 

dari segi usahanya maupun dalam segi pemahaman 

ekonomi syari’ah. 

4. Mudharabah merupakan salah satu dari sistem pembiayaan 

syari’ah dengan menggunakan sistem bagi hasil. Oleh 

karenanya, sangat diperlukan adanya koordinasi dan 

kerjasama yang efektif dari elemen-elemen terkait terutama 

dalam pemahaman syari’ah sehingga benar-benar tepat 

guna dan tepat sasaran.  

 

106 

C. Penutup 

Alhamdulillahi Robbi’alamin, puji syukur penulis 

panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan 

Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Peran Pembiayaan Mudharabah  terhadap 

Perkembangan Usaha Anggota atau Calon Anggota KJKS BMT al 

Fath Pesagen Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati”. 

Sholawat serta salam semoga tetap mengalir ke pangkuan Nabi 

agung Nabi besar Muhammad yang membimbing kita semua dari 

zaman kebodohan ke zaman yang penuh ilmu dan pengetahuan. 

 Kritik dan saran penulis nantikan, untuk perbaikan 

penulisan karya ilmiah selanjutnya. Penulis menyampaikan mohon 

maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan dan pembahasan 

dalam penyusunan skripsi ini, dan penulis  ucapkan terimakasih 

kepada pihak yang telah membantu melancarkan penyusunan 

skripsi.  

 

 

 


